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Abstrak

Saat ini sudah banyak masyarakat Indonesia yang terpapar kasus Covid-19 varian Omicron
termasuk lansia. Dari segi psikologis dapat dilihat adanya keresahan dan tekanan mental yang
dapat mempengaruhi kesehatan terutama kelompok rentan seperti lanjut usia. Maka penanganan
terhadap kecemasan pada lansia akan Covid-19 varian Omicron perlu mendapatkan penanganan
yakni dengan terapi yaitu Cognitive Behavior Therapy (CBT). Cognitive Behavior Therapy (CBT)
disebut dapat mengubah perasaan subjektif termasuk perasaan cemas. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui Efektifitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengatasi Anxiety pada Lansia
dalam menghadapi varian baru Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi.
Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimental dengan design Pretest Posttest with Control
Group. Dimana penelitian ini mengelompokan responden kelompok control dan eksperimen
dengan sama-sama di berikan pretest dan posttest, akan tetapi pada kelompok control tidak
diberikan perlakuan Cognitive Behavioral Therapy (CBT). Sempel penelitian ini adalah 30 lansia
memiliki kecemasan. Lokasi penelitian di wilayah Kerja Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi dan
Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan April — Mei tahun 2022. Teknik pengambilan
sampel mengunakan purposive sampling. Pengumpulan data dengan data primer yaitu data yang
diperoleh langsung dengan membagikan kuisoner (HRS-A) Hamilton Ranting Scale for Anxietas.
Hasil dari penelitian ini rata-rata kecemasan pada lansia sebelum perlakuan / pre-test dan setelah
perlakuan / tahap post-test mengalami perubahan penurunan hasil. Hasil p-value diperoleh sebesar
0.000, menunjukan bahwa terdapat perbedaan kecemasan pada lansia sebelum dan sesudah
perlakuan terapi CBT. Kesimpulan dari hasil diatas bahwa Cognitive Behavioural Therapy (CBT)
merupakan treatmen yang paling tepat untuk mengatasi gangguan anxiety.

Kata Kunci : Anxiety, CBT, Covid-19, Lansia, Omicron.

Abstract
Currently, many Indonesians have been exposed to cases of the Omicron variant of Covid-19,
including the elderly. From a psychological perspective, it can be seen that there is anxiety and
mental stress that can affect health, especially for vulnerable groups such as the elderly. The
handling of anxiety in the elderly about the Covid-19 variant of the Omicron needs to get
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treatment, namely with therapy Cognitive Behavior Therapy (CBT). Cognitive Behavior Therapy
(CBT) is said to be able to change subjective feelings, including feelings of anxiety. The purpose
of this study was to determine the Effectiveness of Cognitive Behavior Therapy (CBT) in
overcoming Anxiety in the Elderly in dealing with the new variant of Covid-19 in the Kenali Besar
Public Health Center, Jambi City. The design of this study was Quasi Experimental with Pretest
Posttest design with Control Group. Where this study grouped the control and experimental group
respondents with both pretest and posttest given, but the control group was not given Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) treatment. The sample of this study was 30 elderly people who had
anxiety. The research location is in the work area of the Kenali Besar Health Center, Jambi City
and the time of data collection is carried out in April - May 2022. Data collection with primary
data is obtained directly by distributing a questionnaire (HRS-A) Hamilton Branch Scale for
Anxiety. The results of this study average anxiety in the elderly before treatment / pre-test and after
treatment / post-test stage experienced a decrease in results. The p-value 0.000, indicating that
there is anxiety in the elderly before and before CBT therapy treatment. The conclusion from the
above results is that Cognitive Behavioral Therapy (CBT) is the most appropriate treatment to
treat anxiety disorders.

Keywords : Anxiety, CBT, Covid-19, Elderly, Omicron.

PENDAHULUAN

Pada saat ini dunia sedang dilanda pandemic yang cukup mengkhawatirkan, yaitu COVID-
19. Hampir semua negara yang ada di dunia ini mengalami pandemic COVID-19 ini, tidak
terkecuali Indonesia (Widiyani, 2020), , (Roosinda & Suryandaru, 2020). Prevalensi kejadian
Covid-19 di Indonesia saat ini berada pada angka 7% dengan kasus angka kematian mencapai 3%
(Kemenkes RI, 2022). Provinsi Jambi saat ini masih berada pada Prevalensi kasus Covid-19 1,94%
dengan kasus angka kematian 2,59% (Pemprov Jambi, 2022).

Pada saat ini seluruh Dunia termasuk Indonesia mengalami babak baru kejadian Covid-19
dengan munculnya varian baru yaitu Omicron. Saat ini sudah banyak masyarakat Indonesia yang
terpapar kasus Covid-19 varian Omicron termasuk lansia (CNBC Indonesia, 2022). Infeksi Covid-
19 varian Omicron pada lansia merupakan penyakit yang perlu mendapatkan perhatian karena
berisiko tinggi. Omicron adalah varian yang sangat mudah menular sehingga perlu diwaspadai
(Compas, 2022). Dari psikologis dapat dilihat adalah keresahan dan tekanan mental yang dapat
mempengaruhi kesehatan terutama kelompok rentan seperti lanjut usia (llpaj & Nurwati, 2020).

Faktor usia yang kurang pengetahuan bisa saja menjadi alasan munculnya kecemasan dan
rasa khawatir, takut yang berlebihan sehingga mengganggu dan dapat menurunkan imunitas tubuh
manusia sehingga sangat rentan terpapar atau terdampak Covid-19. Secara umum imunitas
merupakan respon tubuh untuk mempertahankan tubuh terhadap benda asing baik secara
molekuler maupun seluler (Gumantan, Mahfud, & Yuliandra, 2020) Selain itu, tidak sedikit lansia
yang memiliki penyakit kronik, seperti penyakit jantung, diabetes, asma, atau kanker. Hal ini yang
menyebabkan semakin berisiko dengan jumlah peningkatan lansia yang terpapar Covid-19 tiap
harinya. Selain dampak negatif pada Kesehatan fisik Covid-19 varian baru Omicron ini juga
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berdampak pada Psikologis sehingga menimbulkan kecemasan yang tidak dapat dikontrol pada
individu ataupun masyarakat khususnya pada lansia.

Kecemasan (anxiety) merupakan suatu perasaan dimana seseorang merasa tidak
aman dan terancam atas suatu hal atau keadaan (Nevid. Jeffrey & dkk, 2005). Kecemasan
menggambarkan pada keadaan khawatir, gelisah yang tak menentu, takut, tidak tentram,
kadang-kadang  disertai berbagai keluhan fisik (Suliswati, 2012). Khusus pada lansia
kecemasan ini akan berpengaruh besar terhadap daya tahantubuh melawan penyakit, untuk
itu perlu diatasi sesegera mungkin agar tidak berdampak lebih buruk (Santrock, 2012).
Maka penanganan terhadap kecemasan pada lansia akan Covid-19 varian Omicron perlu
mendapatkan penanganan yakni dengan terapi yaitu Cognitive Behavior Therapy (CBT).
Cognitive Behavior Therapy (CBT) membuktikan dapat mengubah perasaan subjektif termasuk
perasaan cemas. Penelitian yang dilakukan Putri (2012) menemukan bahwa CBT dengan teknik
cognitive restructuring dan latihan relaksasi dapat menurunkan kecemasan pada lansia.
Khodayarifard, dkk. (2010) menemukan bahwa CBT dapat mereduksi simpton psikologis dari
kecemasan. Dalam prosesnya, terapis akan mengajarkan kemampuan coping yang adaptif dan
memberikan kesempatan untuk berlatih sehingga dapat membentuk kemampuan untuk menguasai
dirinya ketika mengalami gejala kecemasan atau situasi yang memunculkan distress psikologis
(Lowenstein, 2016).

Hasil survey awal yang dilakukan peneliti berdasarkan wawancara dengan lansia
didapatkan hampir 80% dari jumlah lansia mengeluh cemas terkait Covid 19 apalagi dengan
munculnya varian Omicron dan diantara nya sekitar 50% dari lansia mengalami beberapa penyakit
comorbid. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang " Efektifitas Cognitive
Behavior Therapy (CBT) dalam mengatasi Anxiety pada Lansia dalam menghadapi Varian Baru
Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi Tahun 2022.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental dengan design Pretest
Posttest with Control Group. Dimana penelitian ini mengelompokan responden kelompok control
dan eksperimen dengan sama-sama di berikan pretest dan posttest, akan tetapi pada kelompok
control tidak diberikan perlakuan (Notoatmodjo, 2012). Perlakuan pada lansia berupa Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) oleh peneliti kurang lebih 10 menit sebanyak 3x pertemuan. Lokasi
penelitian di wilayah Kerja Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi dan Waktu pengambilan data
dilakukan pada bulan Juni — November tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia
yang mengalami kecemasan akan varian baru Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Kenali Besar
Kota Jambi. Sempel penelitian ini adalah 30 lansia. Teknik pengambilan sampel mengunakan
purposive sampling dengan kriteria inklusi responden dalam penelitian ini yaitu : lansia yang
memiliki kecemasan ditandai dengan skor kecemasan pada pretestnya.. Pengumpulan data untuk
data primer yaitu data yang diperoleh langsung dengan membagikan kuisoner (HRS-A) Hamilton
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Ranting Scale for Anxietas. Alat ukur ini terdiri dari 14 pertanyaan gejala yang masing masing
pertanyaan gejala diberi penilaian antara 0-4, yang artinya :
0 =tidak ada (tidak ada gejala)
1 = gejala ringan (satu gejala dari pilihan yang ada)
2 = gejala sedang (terdapat separuh dari gejala yang ada)
3 = gejala berat (lebih dari separuh gejala yang ada)

4 = gejala berat sekali (semua gejala ada).

Total Skor :

kurang dari 14 = tidak ada kecemasan,

14 — 20 = kecemasan ringan

21 — 27 = kecemasan sedang,

28 — 41 = kecemasan berat, dan
42 — 56 = kecemasan berat sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1Karakteristik Responden

Variabel Ferkuensi %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 53.3
Perempuan 14 46.7
Tingkat
Kecemasan
PreTest
Tidak Ada Gejala 1 3.3
Gejala Ringan 5 16.7
Gejala Sedang 10 33.3
Gejala Berat 14 46.7
Gejala Sangat 0 0
Berat
Tingkat
Kecemasan
PostTest
Tidak Ada Gejala 5 16.7
Gejala Ringan 6 20.0
Gejala Sedang 17 56.7
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Gejala Berat 2 6.7
Gejala Sangat 0 0
Berat

N 30 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa pada jumlah responden di dominasi oleh Lansia
laki-laki (53.3%) dibandingkan perempuan(46.7%). Tingkat kecemasan responden sebelum
perlakukan CBT / pre-test menunjukan hasil tidak ada gejala 3.3%, gejala ringan 16.7%, gejala
sedang 33.3 %, gejala berat 46.7% dan tidak ada yang mengalamai gejala sangat berat. Sedangkan
tingkat kecemasan setelah perlakuan / post-test menunjukan hasil tidak ada gejala 16.7%, gejala
ringan 20%, gejala sedang 56.7% dan masih ada gejala berat 6.7% akan tetapi hasil ini sudah
mengalami perubahan atau penurunan dari pre-test sebelumnya.

Analisis Bivariat
a. Efektifitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengatasi Anxiety pada Lansia
dalam menghadapi Varian Baru Covid 19.

Tabel 1.2 Hasil Perbedaan Pre-Post Test Tingkat Kecemasan Sebelum Dan Sesudah
Hipnotis Lima Jari

N Mea SD t Sig
n (taile
d)
Pretes 3 0.85 8.22 0.000
¢ 0 2.23 g 6
Postte 153 0.86
st 0

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui rata-rata kecemasan pada lansia sebelum perlakuan / pre-
test adalah 2.23 dan pada tahap post-test setelah diberi perlakuan menurun menjadi 1.53. Hasil p-
value diperoleh sebesar 0.000 (p> 0,05) hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kecemasan
pada lansia sebelum dan sesudah perlakuan terapi Cognitive Behavior Therapy (CBT).

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini adalah responden laki-laki sejumlah 16 orang
((53,3 %) dan responden perempuan sebanyak 14 orang (46,7 %0). Dalam penelitian ini responden
laki-laki medominasi dari responden perempuan pada tingkat kecemasan pada lansia dalam
mengahadapi varian baru covid-19 dan kecamasan responden sebelum diberikan intervensi yaitu
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kecemasan berat. Dalam hal ini besarnya jumlah responden juga mempengaruhi besarnya tingkat
kecemasan.

Di Indonesia sebagai negara berkembang memiliki jumlah penduduk dengan usia 60 tahun
ke atas sekitar 8,90% dari jumlah penduduk di Indonesia (Sunartyasih & Linda, 2013). Dengan
semakin meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia, akan menimbulkan berbagai
persoalan dan permasalahan yang akan muncul baik fisik maupun psikologis, yaitu
kecemasan. Masalah psikologis yang terjadi pada lanjut usia ini merupakan kondisi
penurunan yang turut dipengaruhi oleh kesehatan fisik dengan persoalan mental seperti pola dan
sikap hidup, merasa kesepian, perasaan tidak berharga, emosi yang meningkat pada lanjut
usia, serta ketidakmampuan dalam menyesuaikan tugas perkembangan lanjut usia. (Listiana, dkKk.
2013)

Tingkat kecemasan responden sebelum perlakuan / pre-test menunjukan hasil tidak ada
gejala 3,3 %, gejala ringan 16,7 %, gejala sedang 33,3 %, gejala berat 46,7 % dan tidak ada yang
mengalami gejala sangat berat. Sedangkan tingkat kecemasan setelah perlakuan / post-test
menunjukan hasil tidak ada gejala 16.7%, gejala ringan 20%, gejala sedang 56.7% dan masih ada
gejala berat 6.7% akan tetapi angka ini sudah mengalami perubahan dari hasil pre-test sebelumnya.
Berdasarkan data hasil pre tes dan post-test terdapat penurunan hasil pada tiap gejala. Dimana
setalah dilakukan terapi Cognitive Behavior Therapy (CBT) pada lansia yang mengalami
kecemasan pada gejala berat presentasenya sangat jauh turun dari sebelum diberikan terapi
Cognitive Behavior Therapy (CBT) .

Efektifitas Cognitive Behavior Therapy (CBT) dalam mengatasi Anxiety pada Lansia dalam
menghadapi Varian Baru Covid 19.

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui rata-rata kecemasan pada lansia sebelum perlakuan / pre-
test adalah 2.23 dan pada tahap post-test setelah diberi perlakuan menurun menjadi 1.53. Hasil p-
value diperoleh sebesar 0.000 (p> 0,05) hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan kecemasan
pada lansia sebelum dan sesudah perlakuan terapi CBT. Dengan hasil tersebut berati Ho ditolak
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi Cognitive Behavior Therapy (CBT)
dalam mengatasi Anxiety pada lansia terbukti efektif dalam menghadapi Varian Baru Covid 19.

Kecemasan (ansietas/anxiety) adalah gangguan alam perasaan (affective) yang ditandai
dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran (Hawari, 2006). Kecemasan (ansietas) adalah
sebuah emosi dan pengalaman subjektif seseorang.

Hasil Penelitian George, dkk dalam John W, Santrock, (2000), orang lanjut usia memiliki
kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengalami gangguan kecemasan daripada depresi.
Pernyataan tersebut didukung oleh Tamber & Noorkasiani dalm Heningsih 2014, mengungkapkan
bahwa masalah psikologis yang paling banyak terjadi pada lansia diantaranya adalah Kecemasan,
kesepian dan perasaan sedih.

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Palgi et al (2020), yang
menjelaskan bahwa kecemasan usia lanjut adalah kekhawatiran tentang kesehatan fisik selama
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pandemi penyakit Covid-19. Penelitian tersebut memperoleh bahwa kekhawatiran kesehatan pada
usia lanjut berhubungan dengan kecemasan dan terlihat di antara usia lebih tua dengan tingkat
kecemasan yang tinggi.

Kecemasan pada usia lanjut ini dapat ditangani dengan Cognitive behavioural therapy
(CBT), CBT merupakan pendekatan terapi yang berpusat pada proses berfikir dan berkaitan
dengan keadaan emosi, prilaku, dan psikologi. CBT berpusat pada ide bahwa orang tertentu
mampu mengubah kognisi mereka, dan mengubah dampak pemikiran pada kesejahteraan emosi
(Wilding & Milne, 2013). Corey menjelaskan bahwa konseling CBT pada hakikatnya memiliki
tujuan untuk mengubah cara berfikir konseli yang maladaptive dengan membantu mereka
menyadari automatic thought (pikiran-pikiran otomatis) dan distorsi kognitif yang bersumber pada
core belief (M. S. Corey, Corey, & Corey, 2013). Maka hal yang perlu untuk dilakukan adalah
membantu individu menstruktur kembali pikiran-pikiran negative menjadi adaptif.

Hasil penenlitian ini sejalan dengan penelitian Setyaningrum, dkk (2018), tentang
“Pengaruh Cognitive Behaviour Therapy Terhadap Derajat Depresi dan Aktivitas Perawatan Dir
Pada Pasien Diabetes” dalam penelitian ini membahas tentang pengaruh dari CBT terhadap pasien
yang mengalami depresi akibat diabetes, hasil dari penelitiannya menunjukan bahwa CBT efektif
untuk menurunkan derajat depresi dan meningkatkan aktivitas perawatan pasien DM tipe-2.
Penelitian yang dilakukan oleh Hargiana (2018), tentang “The Effects of Cognitive Behavioral
Therapy on Smoking Behavior and Anxiety in Heads of Family” dalam penelitian ini membahas
tentang pengaruh CBT terhadap kepala keluarga yang mengalami ansietas saat berhenti merokok,
hasil dari penelitiannya menunjukan adanya perubahan tingkat kecemasan terkait penghentian
merokok sebelum dan sesudah intervensi CBT, dimana hasil menunjukkan penurunan yang
signifikan (p< 0,05).

Hasil review dari beberapa jurnal menyebutkan bahwa penanganan psikologis individu
dapat menurunkan tingkat kecemasan/anxiety dengan mengubah pola pikir seseorang, namun
tidak semua menggunakan masalah kecemasan/anxiety dalam penelitiannya, salah satunya
menginterpretasikan terapi pada gangguan depresi yang dimana hasil dari penelitian tersebut juga
menyatakan bahwa terjadi penurunan derajat depresi setelah dilakukannya intervensi (Almadani,
2021). Dalam beberapa literatur, penurunan tingkat depresi juga dapat menurunkan gejala
kecemasan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rosello & Chafey (2006) menyimpulkan
kelompok pasien diabetes tipe 1 dengan depresi yang diberikan CBT, memberikan hasil penurunan
gejala depresi, peningkatan konsep diri dan perawatan diri diabetes, serta penurunan gejala
kecemasan. Didapatkan juga peningkatan kesehatan secara menyeluruh, namun penelitian ini tidak
menemukan ada perubahan yang signifikan dalam kontrol glikemik.

Penanganan psikologi individu dengan menerapkan metode Cognitive Behaviour Teraphy
mampu menurunkan gejala kecemasan yang timbul akibat masalah yang dialami dan dapat
diterapkan pada individu yang menderita kecemasan. Hal ini berkaitan dengan pernyataan Junaidi
(2019) yang menyatakan individu yang mengalami kecemasan dan diberikan Cognitive Behavior
Therapy diharapkan terjadi perubahan pada proses berpikirnya, dari kondisinya yang negatif
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menjadi positif, dari pola pemikiran yang sempit menjadi luas, bahwa ada sesuatu yang positif
dengan dirinya, lingkungannya dan masa depannya yang dapat dilalui tanpa harus menyalahkan
diri, lingkungan dan dunia.

Anthony dan Swinson dalam German (2003), menyatakan bahwa CBT memiliki kelebihan
dibandingkan dengan psikoterapi lain dalam mengatasi anxiety dengan alasan: a. CBT cenderung
direktif. Terapis bertindak dan berperan aktif selama proses terapi dan memberikan sugesti yang
spesifik. b. CBT menyelesaikan permasalahan dengan sangat spesifik. Salah satu teknik terapi
yang digunakan adalah membantu individu untuk mengembangkan insight (contohnya mengerti
atau memahami) hingga ke akar permasalahan, dengan menggunakan cara yang sederhana. c. CBT
fokus pada keyakinan dan perilaku saat ini. d. Dalam proses CBT, terapis dan klien adalah
teman/rekan yang bekerja sama selama masa terapi. e. Dalam CBT klien yang menentukan tujuan
terapi, dengan sedikit masukan dari terapis. f. Dalam CBT dilakukan asesmen untuk mengevaluasi
beberapa teknik terapi (jika perlu) dapat diubah untuk efektivitas terapi. g. CBT juga mengubah
keyakinan dan perilaku seseorang sehingga mampu untuk mengelola kecemasannya secara lebih
baik dan dapat mengendalikan situasi yang dapat memicu munculnya kecemasan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Cognitive Behavioural Therapy
(CBT) merupakan treatmen yang paling tepat untuk mengatasi gangguan anxiety. Karena dengan
konseling kelompok CBT dapat mengubah cara berfikir konseli yang maladaptive menjadi lebih
adaptif.
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